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Penelitian ini dilakukan karena pembelajaran di kelas di kategorikan kurang 
baik yang masih berpusat pada guru. Guru kesulitan memilih media, metode, maupun 
strategi yang sesuai untuk digunakan pada materi Matematika, sehingga pembelajaran 
dikelas monoton dan beberapa siswa cenderung ramai dan tidak memperhatikan 
penjelasan guru di depan. Akhirnya berpengaruh pada nilai hasil belajar siswa. Hasil 
belajar sebelumnya hanya mencapai ketuntasan sebesar 32%. Oleh karena itu peneliti 
melakukan usaha perbaikan melalui penelitian tindakan kelas menggunakan media 
batang bilangan.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 
media Batang Bilangan pada materi perkalian dua bilangan kelas III MI Bina Bangsa 
Surabaya?. 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar materi perkalian dua bilangan 
kelas III MI Bina Bangsa Surabaya setelah menggunakan media Batang Bilangan?.  
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh dari hasil wawancara, 
pengamatan, tes dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan penggunaan media batang 
bilangan pada materi perkalian dua bilangan berjalan dengan baik. Hasil tiap siklus
mengalami kenaikan pada aktivitas guru dan siswa. Perolehan nilai aktivitas guru 
pada siklus I yaitu 78,57 (Cukup) dan meningkat menjadi 91,96 (Sangat Baik). Hasil
nilai aktivitas siswa pada siklus I yaitu 82,29 (Baik) dan mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 94,79 (Sangat Baik). 2) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah melakukan pembelajaran menggunakan media batang bilangan. Hasil pra 
siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 63,52 dengan persentase keberhasilan siswa 
31,57% (Kurang), meningkat pada siklus I menjadi 70,65 dengan persentase sebesar
63,15% (Cukup). Kemudian dilakukan perbaikan pada siklus II sehingga rata-rata 
meningkat menjadi 84,43 (Sangat Baik) dengan persentase keberhasilan sebesar
89,47% (Sangat Baik). 
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Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 
mempelajari pola dan struktur, perubahan dan ruang. Secara infogrmal 
matematika dapat disebut pula sebagai ilmu yang mempelajari tentang angka 
dan bilangan.
1
 Matematika merupakan suatu pelajaran yang wajib diikuti
sejak ada di sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Selain dipelajari dalam 
sekolah, matematika juga dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Banyak 
permasalahan di kehidupan sehari-hari yang menggunakan konsep 
matematika, seperti menghitung, mengukur, dan lain-lain.  
Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan benalar 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen, sebagai alat 
pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika serta sebagai 
alat komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, dan diagram dalam menjelaskan 
gagasan.  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh 
peserta didik di sekolah. Mata pelajaran ini dapat membentuk peserta didik 
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan yang selalu 
1
Tombokan Runtukahu - Selpius Kandou, Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan Belajar, 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), hal 20 
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berkembang melalui latihan bertindak secara sistematis, rasional, logis, dan 
kritis dalam mengkomunikasikan gagasan.  
Namun dalam sudut pandang lain, matematika merupakan pelajaran 
yang sangat sulit. Gagasan tersebut akan membuat siswa kurang tertarik dan 
takut pada mata pelajaran matematika. Pemahaman yang salah ini sudah turun 
temurun, sehingga banyak siswa yang mengalami ketakutan. Ditambah 
dengan pembelajaran matematika di kelas yang hanya monoton, masih 
berpusat pada guru, dan seringkali hanya dengan menggunakan metode 
ceramah. Padahal, jika pembelajaran matematika dikemas dengan baik dan 
inovatif, tujuan pembelajaran akan dengan mudah tercapai dan pembelajaran 
akan terkesan menyenangkan bagi siswa.  
Hal ini menimbulkan keprihatinan di kalangan orang tua siswa, karena 
kurang maksimalnya pelajaran yang diberikan di sekolah. Padahal jika dalam 
era global ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin baik, 
seharusnya akan sangat mudah jika pembelajaran di sekolah disertai dengan 
bermacam-macam media guna menunjang pemahaman siswa terhadap materi 
tertentu.   
Begitu juga dengan keadaan anak didik di MI Bina Bangsa Surabaya, 
khususnya pada siswa kelas III. Proses pembelajaran dikelas tersebut bisa 
dikategorikan kurang baik, dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Menurut hasil wawancara secara pribadi, guru mengaku kesulitan 
memilih media, metode, maupun strategi yang sesuai untuk digunakan pada 
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materi Matematika, sehingga dapat dikatakan pembelajaran dikelas monoton. 
Alhasil yang memperhatikan guru ketika menerangkan didepan hanya 
beberapa siswa yang memang memiliki minat belajar terhadap mata pelajaran 
Matematika, sisanya mereka cenderung ramai dan tidak memperhatikan 
penjelasan guru di depan.
2
Hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran Matematika juga 
masih rendah. Dilihat dari hasil ulangan harian siswa kelas III pada materi 
operasi hitung bilangan, hanya 32% dari 19 siswa yang bisa mencapai nilai 
diatas KKM. Sisanya masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah 
KKM, dan beberapa diantaranya mengaku kesulitan dalam menyerap materi 
matematika yang telah disampaikan, terutama pada materi perkalian. Mereka 
kurang begitu menyukai mengerjakan persoalan perkalian menggunakan cara 
susun panjang, sehingga mereka kurang tertarik dengan materi tersebut.
3
Hal ini begitu terlihat ketika guru menyampaikan materi operasi 
hitung perkalian yang diselesaikan dengan cara bersusun. Dengan langkah-
langkah yang begitu rumit dan penjelasan seadanya, akan menjadikan mereka 
salah konsep atau sebagainya. Seperti yang kita ketahui, bahwa dalam 
menghitung operasi perkalian menggunakan cara bersusun tidak hanya 
membutuhkan kemampuan siswa dalam melakukan perkalian saja, 
didalamnya juga terdapat penjumlahan dan teknik menyimpan bilangan 
2
Lilik Rosyidah, 2 Oktober 2018, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas III MI Bina Bangsa 
Surabaya, Wawancara Pribadi. 
3
 Hasil dokumentasi awal di kelas III MI Bina Bangsa Surabaya, pada tanggal 2 Oktober 2018 
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perkalian dengan hasil puluhan. Oleh karena itu, penggunaan sebuah media 
khusus untuk membantu siswa belajar operasi hitung perkalian dengan cara 
yang lebih mudah sangat penting dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi operasi hitung perkalian.  
Setelah melakukan wawancara dan diskusi dengan wali kelas dan guru 
mata pelajaran Matematika, melakukan penelitian ini dianggap penting dilihat 
dari beberapa alasan yang telah disebutkan diatas. Pertama, peneliti 
beranggapan bahwa fenomena hasil belajar yang dimiliki siswa MI Bina 
Bangsa Surabaya terhadap pelajaran matematika di sekolah cenderung rendah. 
Kedua, perlunya mencari solusi untuk mengatasi fenomena tersebut, yaitu 
dengan memberikan suatu media khusus untuk memudahkan siswa dalam 
memahami operasi hitung perkalian. Peneliti berinisiatif untuk menggunakan 
media pembelajaran berupa batang bilangan. 
Media batang bilangan merupakan media berhitung yang terinspirasi 
dari alat peraga tulang napier yang pertama kali ditemukan oleh John Napier, 
seorang ilmuwan asal Skotlandia. Media ini sama halnya dengan tabel 
perkalian, namun dirangkai agar dapat digunakan untuk menyelesaikan soal 
perkalian dengan bilangan yang besar secara mudah. Dengan memberikan 
media pembelajaran tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran 
matematika, khususnya materi operasi hitung perkalian. 


































Saat ini peran media sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 
media bukan hanya sebagai alat bantu tetapi sudah merupakan bagian yang 
penting dalam pendidikan. Untuk itu para guru dituntut untuk mampu 
menggunakan alat-alat yang telah disediakan oleh sekolah yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
Media yang akan digunakan dalam pembelajaran perlu dipilih dengan 
cermat dan tepat agar dapat digunakan secara tepat guna. Oleh karena itu, 
beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan, antara lain
4
:  
1. Media yang dipilih selaras dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
2. Materi dan media yang dipilih harus sesuai agar hasil pembelajaran siswa 
mendapat dampak positif. 
3. Media yang digunakan harus sesuai dengan kondisi siswa dikelas. 
4. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan guru dapat 
membuatnya.  
5. Media yang dipilih dapat menjelaskan apa yang disampaikan oleh guru 
kepada siswa.  
6. Biaya yang dikeluarkan dalam pemanfaatan media sebanding dengan hasil 
yang akan dicapai. 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dapat dijadikan acuan 
untuk memperkuat penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Waqi’ah pada Tahun 2016 dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
                                                 
4
 M. Basyarudin Usman - Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal 15 – 16  
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Matematika dengan Alat Peraga Batang Napier”. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada materi perkalian bilangan bulat menggunakan 
alat peraga batang napier mengalami peningkatan pada ketuntasan belajarnya. 
Ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 40,74%, dengan rata-rata nilai 62,78. 
Pada siklus II, ketuntasan klasikal yang dicapai siswa sebesar 66,67% dengan 
rata-rata nilai 74,26. Pada siklus III, ketuntasan klasikal yang dicapai siswa 
sebesar 92,59% dengan rata-rata nilai 87,22. Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan alat peraga batang napier 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 
Tampungrejo Puri Kabupaten Mojokerto.
5
Hasil penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Linda pada Tahun 2014 dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Alat Peraga Batang Napier Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Siswa 
Kelas III SD Muhammadiyah 12 Pamulang”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep perkalian yang diajarkan dengan 
menggunakan batang Napier sebesar 76,64 sedangkan pemahaman konsep 
perkalian yang diajarkan tanpa menggunakan batang Napier sebesar 68,9. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pembelajaran matematika dengan 
menggunakan alat peraga batang Napier berpengaruh lebih efektif terhadap 
5
Nur Waqi’ah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan Alat Peraga Batang Napier”, 
(Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, 2016) 
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pemahaman konsep perkalian dibandingkan dengan pembelajaran matematika 
tanpa menggunakan alat peraga.
6
Berdasarkan latar belakang diatas dalam rangka membantu para siswa 
untuk berkembang dengan baik dalam kemampuan menghitung, peneliti 
merasa perlu melakukan penelitian dengan judul: “Peningkatan Hasil 
Belajar Materi Perkalian Dua Bilangan Menggunakan Media Batang 
Bilangan Pada Siswa Kelas III MI Bina Bangsa Surabaya”.  
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis dapat  
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana penerapan media Batang Bilangan pada materi perkalian dua
bilangan kelas III MI Bina Bangsa Surabaya?
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar materi perkalian dua bilangan kelas
III MI Bina Bangsa Surabaya setelah menggunakan media Batang
Bilangan?
C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 
penulis mempunyai sebuah gagasan yang inovatif. Gagasan yang dimaksud 
6
 Linda, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Batang Napier Terhadap Pemahaman Konsep 
Perkalian Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 12 Pamulang”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2014) 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
8 
adalah dengan menggunakan media Batang Bilangan pada mata pelajaran 
Matematika materi Perkalian Dua Bilangan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dengan menggunakan media Batang Bilangan, siswa akan dengan 
mudah melakukan operasi hitung perkalian pada bilangan puluhan atau lebih 
tanpa harus melakukan cara bersusun yang panjang dan membingungkan.  
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, ada beberapa tujuan dari 
dilakukannya penelitian ini, antara lain:  
1. Untuk mengetahui penerapan penggunaan media Batang Bilangan pada
materi perkalian dua bilangan kelas III MI Bina Bangsa Surabaya.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi perkalian
dua bilangan kelas III MI Bina Bangsa Surabaya.
E. Lingkup Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada di MI 
Bina Bangsa Surabaya. Agar penelitian ini bisa terfokus, peneliti membatasi 
pada hal-hal di bawah ini:  


































1. Permasalahan tindakan kelas ini adalah hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika materi perkalian dua bilangan. Adapun kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang akan dibahas, sebagai berikut:
7
 
a. Kompetensi Inti:  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, dan di sekolah.   
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
b. Kompetensi Dasar:  
KD 3.3 : Menyatakan suatu bilangan sebagai jumlah, selisih, hasil kali, 
atau hasil bagi dua bilangan cacah. 
KD 4.3 : Menilai apakah suatu bilangan dapat dinyatakan sebagai 
jumlah, selisih, hasil kali, atau hasil bagi dua bilangan cacah. 
2.   Penelitian tindakan kelas ini diterapkan pada siswa kelas III MI Bina 
Bangsa Surabaya.  
3.   Penelitian ini dilaksakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019  
                                                 
7
 Permendikbud No. 24 Tahun 2016 Lampiran 14 Tentang KI dan KD Matematika Kurikulum 2013 
SD/MI  
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4. Implementasi pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan media batang bilangan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi perkalian dua bilangan.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Bagi Siswa
Siswa dapat lebih aktif ketika belajar dengan menggunakan media 
batang bilangan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
pada materi operasi hitung perkalian.  
2. Bagi Guru
Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan bantuan media. Salah satunya 
adalah media batang bilangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Bagi Sekolah
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 
pelatihan bagi guru agar menggunakan media batang bilangan untuk 
diterapkan agar siswa dengan mudah menyelesaikan persoalan tentang 
perkalian. 
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4. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas suatu pendidikan.  
5. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan memberikan tambahan ilmu dan pengalaman baru 
mengenai penelitian tindakan kelas bagi peneliti.  







Menurut Morgan, belajar adalah setiap perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman. Hilgard dan Bower juga mendefinisikan 
bahwa belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap 
suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang didapat 
pada situasi tersebut secara berulang-ulang.
8
.
Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 
untuk mencapai tujuan yang merupakan langkah-langkah atau 
prosedur yang akan ditempuh dalam pembelajaran.
9
 Tujuan dari
belajar itu sendiri adalah untuk membentuk anak didik dalam suatu 
perkembangan tertentu.
10
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses dan kegiatan yang bukan hanya mengingat 
8
 Muhammad Thobroni - Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2013), 
hal 20. 
9
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal 29 
10
 Syaiful Bahri - Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal 40 
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namun juga mengalami, sehingga hasilnya adalah sebuah perubahan 
tingkah laku pada diri siswa. 
Proses belajar terjadi melalui banyak cara, baik disengaja 
maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju 
pada perubahan diri pebelajar. Perubahan yang dimaksud yaitu 
perubahan perilaku yang berupa perilaku tetap seperti pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh peserta 
didik.
11
Jadi dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku dari 
belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari 
kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi 
kebiasaan baru yang bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri.  
2. Ciri-ciri Belajar
Edi Suardi mengatakan bahwa kegiatan belajar tidak lepas dari 
ciri-ciri tertentu, antara lain:
12
a. Belajar memiliki tujuan yaitu untuk membentuk siswa pada suatu
perkembangan tertentu.
11
Trianto Ibnu Badar Al Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implemenyasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik 
Integratif/ TKI), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hal 18 
12
Syaiful Bahri Jamarah - Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal
40 – 41 
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b. Adanya prosedur pembelajaran yang direncanakan. Hal ini untuk
memudahkan seorang pengajar agar bisa mencapai tujuan secara
optimal.
c. Kegiatan belajar ditandai dengan adanya satu penggarapan materi
yang khusus, artinya seorang pengajar harus sudah mendesain dan
mempersiapkan materi yang akan diajarkan sebelum kegiatan
belajar berlangsung.
d. Ditandai dengan aktivitas siswa, baik secara fisik maupun mental.
Dalam kegiatan belajar mendorong siswa agar aktif, bukan hanya
pasif.
e. Guru berperan sebagai pembimbing yang bisa memberikan
motivasi kepada siswa agar terjadi proses interaksi yang kondusif.
f. Proses belajar harus disiplin, artinya langkah-lamgkah yang
dilaksanakan dalam pembelajaran sesuai dengan prosedur yang
telah ditentukan.
g. Guru harus melakukan evaluasi untuk mengetahui tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
3. Hasil Belajar
Suprijono mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 
dan keterampilan. Selain itu, menurut Lindgren, hasil belajar meliputi 


































kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.
13
 Hal yang dimaksud 
dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah memperoleh atau menerima pengalaman belajarnya.
14
  
Benyamin S. Bloom mengatakan bahwa hasil belajar dapat 




a. Kognitif  
Doman kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.  
1) Pengetahuan adalah tingkat kemampuan yang hanya meminta 
responden untuk mengenal suatu konsep, fakta, atau istilah 
tanpa harus mengerti.  
2) Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
responden mampu memahami arti dari konsep, fakta, atau 
istilah yang diketahuinya.  
3) Aplikasi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
responden dituntut untuk menerapkan apa yang telah 
diketahuinya dalam situasi yang baru baginya. 
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 Muhammad Thobroni - Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 
2013), hal 22. 
14
 Herman Yosep - Yustiana Wahyu, Penilaian Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: PT Kanisius, 
2014), hal 31 
15
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal 92 


































4) Analisis adalah tingkat kemampuan responden untuk 
menguraikan suatu situasi tertentu ke dalam unsur-unsur 
pembentuknya.  
5) Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur ke dalam suatu bentuk 
yang menyeluruh.  
6) Evaluasi adalah responden diminta untuk membuat suatu 
penilaian terhadap suatu pernyataan, konsep, situasi dan 
sebagainya berdasarkan kriteria tertentu.  
b. Afektif  
Domain afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yaitu penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi.  
c. Psikomotorik 
Domain psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan yang terdiri dari enam aspek, yakni gerak reflek, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, 
gerakan komplek, dan gerakan ekspresif.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku peserta didik setelah melakukan pembelajaran 
secara keseluruhan, bukan hanya dalam salah satu aspek saja. Untuk 
mengetahui berhasil tidaknya peserta didik dalam proses belajar, perlu 
dilakukan penilaian pada semua aspek tersebut. Pada penelitian ini, 
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data hasil belajar yang diambil adalah hasil belajar  pengetahuan dan 
keterampilan siswa yang termasuk domain kognitif dan psikomotorik.  
B. Perkalian Dua Bilangan
1. Pengertian Bilangan
Bilangan adalah kumpulan dari angka yang menempati urutan 
sebagai satuan, puluhan, ratusan, ribuan, dan seterusnya. Bilangan 
tidak hanya ada satu macam saja, melainkan ada beberapa macam 
jenisnya. Setiap jenis bilangan mempunyai nilai tersendiri yang 
berbeda-beda. Jenis-jenis bilangan tersebut antara lain:
16
a. Bilangan Kompleks
Bilangan kompleks adalah bilangan yang memuat bilangan riil 
dan bilangan imajiner. Bilangan komplek dinyatakan sebagai a + 
bi. “a” adalah bilangan nyata dan “bi” adalah bilangan khayal.  
b. Bilangan Riil
Bilangan riil merupakan penggabungan dari bilangan rasional 
dan bilangan irrasional. Beberapa contoh bilangan riil adalah  
√ ,   log 2.
16
Femmi Febriayanti – Aloysius Prastowo, Ensiklopedia Matematika, (Jakarta: Lestari Kiranatama,
2014), hal 32 – 43 


































c. Bilangan Rasional  
Bilangan rasional adalah bilangan yang dinyatakan sebagai 
pembagian antar dua bilangan bulat. Bilangan rasional terdiri dari 











d. Bilangan Irrasional  
Bilangan irrasional tidak bisa dinyatakan sebagai pembagi dua 
bilangan bulat. Contoh bilangan irrasional adalah √ , log 7, log 5, 
√ , . . . dan seterusnya.  
e. Bilangan Bulat  
Bilangan bulat adalah suatu bilangan yang nilainya bukan 
pecahan. Contohnya: -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, . . . dan seterusnya.  
f. Bilangan Cacah  
Bilangan cacah disebut juga bilangan kordinal. Bilangan cacah 
adalah bilangan bulat positif yang harus diawali dengan dari angka 
0 (nol) sampai tak terhingga. Contohnya: 0, 1, 2, 3, 4, 5, … dan 
seterusnya.  
g. Bilangan Asli  
Bilangan asli adalah bilangan bulat positif yang diawali dari 
angka 1 (satu) sampai tak terhingga. Contohnya: 1, 2, 3, 4, 5, . . . 
dan seterusnya.  




Bilangan prima adalah bilangan yang mempunyai dua faktor. 
Faktornya yaitu bilangan bilangan satu dengan bilangan itu sendiri. 
Contohnya: 2, 3, 5, 7, 11, 13, . . . dan seterusnya.  
i. Bilangan Komposit
Bilangan komposit adalah bilangan bukan 0 (nol), 1, dan 
bilangan prima. Bilangan ini juga disebut sebagai sisa dari 
bilangan prima. Contohnya: 4, 6, 8, 9, 10, 12, 14, . . .  dan 
seterusnya.  
Untuk lebih memudahkan dalam memahami keterhubungan 




Syarifudin, “Peta Konsep dan Pengertian Bilangan”, (kangsyarifudin.blogspot.com, diakses 11 
November 2018, 07.13 WIB) 
Gambar 2.1 
Peta Konsep Sistem Bilangan 


































2. Materi Perkalian Dua Bilangan Cacah di SD/ MI  
Perkalian merupakan salah satu dari empat operasi hitung dasar. 
Operasi hitung dasar selain perkalian meliputi penjumlahan, 
pengurangan, dan pembagian. Perkalian didefinisikan sebagai 
penjumlahan berulang. Misalnya 3 dikali 2, dapat dihitung dengan 
cara menjumlahkan 2 sebanyak 3 kali.
18
 
Arti “dua bilangan” pada Kompetensi Dasar mata pelajaran 
Matematika kelas III adalah bilangan puluhan, bilangan yang terdiri 
dari dua bilangan cacah, yakni bilangan yang menempati nilai tempat 
puluhan dan satuan. Himpunan bilangan cacah dilambangkan dengan 




Jadi yang dimaksud dalam perkalian dua bilangan adalah 
mengalikan dua bilangan cacah yang masing-masing terdiri dari dua 
digit angka (puluhan).  Di sekolah dasar, siswa biasa diajarkan cara 
menghitung perkalian bilangan puluhan dengan menggunakan dua 
cara, yaitu cara bersusun panjang dan cara bersusun pendek.
20
 
Adapun penjelasan dari kedua cara tersebut, misalnya persoalan 
perkalian dari 24 x 13 = . .  . . 
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 Harris Syamsu Yulianto, Cara Mudah Perkalian dalam Hitungan Detik, (Jakarta: Media Pusindo, 
2015), hal 1  
19
 TIM LAPIS PGMI, Matematika 2, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), paket 4 hal 10   
20
 Suharyanto, Matematika 3 : Untuk SD/MI Kelas III (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), hal 39 – 40  
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
21 
a. Cara bersusun panjang
24 
13 
12 >> 3 x 4 = 12
60 >> 3 x 20 = 60
40 >> 10 x 4 = 40
200 >> 10 x 20 = 200
312 






C. Media Perkalian Batang Bilangan
1. Media
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara 
harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa 
Arab,media adalah perantara (wasaaili) atau pengantar pesan dari 
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mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, 
dilihat, didengar, dibaca, dan dibicarakan beserta instrumen yang 
dipergunakan dengan sangat baik sehingga dapat mempengaruhi 
efektifitas dalam pembelajaran.
21
Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan,atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, 
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih 
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal.
22
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sebagaimana dapat membantu 
guru dalam menyampaikan materi pada pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa.  
Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu 
siswa dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
21
HM. Musyfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT Prestasi 
Pustakarya, 2012), hal 27. 
22
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2011), hal 3. 


































Guru harus berusaha agar materi yang disampaikan mudah diserap 
oleh siswa. Apabila pengajaran disampaikan dengan bantuan 
media yang menarik, maka siswa akan merasa senang dan 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.
23
  
b. Jenis Media  
Sebelum menggunakan media yang sesuai dengan materi 
pelajaran perlu diketahui terlebih dahulu jenis-jenis media yang 
ada. Jenis-jenis media tersebut antara lain:
24
 
1) Media Grafis 
Media grafis disebut juga dengan media visual, yakni 
pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-
simbol komunikasi visual (menyangkut indera penglihatan). 
Media grafis ini meliputi gambar/ foto, sketsa, diagram, 
bagan, peta/ globe, papan buletin, kartun, poster, dan lain-lain.  
2) Media Audio 
Media jenis ini berkaitan dengan indera pendengaran. 
Pesan yang akan disampaikan kedalam lambang-lambang 
auditif, baik verbal maupun non verbal. Media audio ini 
meliputi radio, tipe recorder, dan lain-lain.  
                                                 
23
 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta: DIVA Press, 
2013), hal 28 – 29  
24
 Robertus Angkowo – Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hal 
13 – 14  


































3) Media Proyeksi Diam  
Media jenis ini mempunyai persamaan dengan media 
grafis yang masih menyajikan rangsangan-rangsangan visual. 
Perbedaannya, media grafis dapat secara langsung berinteraksi 
dengan pesan dari media yang bersangkutan. Sedangkan pada 
media proyeksi diam, pesan tersebut harus di proyeksikan 
dengan proyektor agar mengenai sasaran. Contoh dari media 
proyeksi diam antara lain film bingkai, film rangkai, dan lain-
lain.  
c. Manfaat Media  
Manfaat media adalah menarik perhatian siswa dalam 
pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajarnya, 
siswa tidak mudah bosan dan akan lebih aktif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menggunakan media juga dapat membuat 
siswa lebih paham terhadap materi sehingga tujuan pembelajaran 
akan dapat dicapai dengan baik.
25
 
Kempt dan Dyton mengatakan bahwa manfaat media adalah 
dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 
mempersingkat waktu dalam pembelajaran serta dapat membawa 
                                                 
25
 TIM LAPIS PGMI, Perencanaan Pembelajaran, (Surabaya: Amanah Pustaka, 2008),  paket 9, hal 9. 






































Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat media adalah sebagai berikut:  
1) Media dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  
2) Media dapat membuat materi yang disampaikan menjadi lebih 
menarik.  
3) Media dapat meningkatkan sikap positif terhadap apa yang 
telah dipelajari siswa.  
2. Media Batang Bilangan  
a. Media batang bilangan  
Batang bilangan merupakan sebuah media yang terinspirasi 
dari alat peraga “Tulang Napier” yang ditemukan pertama kali oleh 
John Napier, seorang bangsawan dari Skotlandia yang menemukan 
ide tentang logaritma. Dengan bantuan logaritma, perhitungan 
yang melibatkan bilangan-bilangan besar dapat dipermudah.
27
 
John Napier (1550 – 1617) dalam bukunya Rabdologiae yang 
diterbitkan tahun 1617 menyugukan sebuah alat untuk melakukan 
perkalian yang disebut Tulang Napier atau Batang Napier dan 
menjadi terkenal pada zamannya. Alat tersebut menggunakan 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2011), hal 25. 
27
 Anita Setiawati, John Napier, (https://www.kompasiana.com, diakses pada 28 Februari 2019, 19.26 
WIB)  






































Media batang bilangan terdiri dari 10 batang yang berjajar 
kesamping. Setiap batang terdiri dari 10 kotak dengan rincian 
bagian teratas adalah kotak bilangan dasar dan kotak selanjutnya 
merupakan hasil perkalian yang ditulis satuan dengan batas 
diagonal. Kotak teratas berisi bilangan dasar dari 0 - 9 dan kotak 
selanjutnya berturut-turut merupakan hasil perkalian dari bilangan 
dasar tersebut. Hasil perkalian yang berupa nilai puluhan ditulis 
dibagian atas diagonal dan hasil perkalian yang berupa nilai 
puluhan ditulis dibagian bawah diagonal.  
Media batang bilangan termasuk dalam jenis media visual 
karena berkaitan dengan indera penglihatan. Kelebihan dari 
penggunaan media berjenis visual adalah dapat memperlancar 
pemahaman dan memperkuat ingatan siswa. Media visual juga 
dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar karena siswa dapat 
berinteraksi langsung dengan visual (image) tersebut untuk 
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 TIM LAPIS PGMI, Matematika 1, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2008), paket 1 hal 9   
29
 HM. Musyfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: PT Prestasi 
Pustakarya, 2012), hal 71 – 72  
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Gambaran dari penjelasan di atas dapat dilihat pada sketsa 
media batang bilangan berikut:  
b. Langkah-langkah Pembuatan Media Batang Bilangan
Media batang bilangan dapat dikategorikan sebagai media 
visual, karena pesan yang disampaikan berkaitan dengan indera 
penglihatan siswa. Langkah pertama dalam pembuatan media 
batang bilangan ini adalah mencetak sketsa media batang bilangan 
yang telah di rancang sebelumnya melalui aplikasi Corel Draw 
pada Gambar 2.2 diatas. Sketsa tersebut dicetak menggunakan 
kertas glossy, dengan kertas A3 berukuran 30 x 42 cm.  
Gambar 2.2 
Sketsa Media Batang Bilangan 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
28 
Langkah pembuatan selanjutnya adalah menyiapkan beberapa 
alat dan bahan yang akan digunkan untuk membuat media batang 
bilangan, antara lain beberapa potong kardus, solasi, gunting, pisau 
cutter, lem kertas, dan penggaris.  
Setelah alat dan bahan terkumpul, kemudian dilanjutkan 
dengan beberapa langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Potong sketsa media batang bilangan sesuai dengan setiap ruas
bilangan satuan dan hasil perkalian dibawahnya.
2) Ambil kardus, kemudian ukur sesuai dengan ruas bilangan
satuan pada media batang bilangan. Kardus yang telah diukur
digunakan untuk melapisi media batang bilangan agar lebih
kuat.
3) Kardus yang telah dipotong sesuai dengan ukuran media
batang bilangan kemudian ditempel menggunakan lem kertas.
Lakukan langkah tersbut hingga setiap ruas bilangan satuan
telah dilapisi kardus.
4) Setelah seluruh ruas bilangan satuan telah siap, langkah
selajutnya yakni membuat papan batang bilangan dengan
menggunakan kardus yang berukuran lebih besar.
5) Ukur kardus menggunakan penggaris, sehingga luas papan
yang dibuat memungkinkan dapat digunakan untuk meletakkan
dua ruas bilangan satuan (perkalian bilangan puluhan).
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6) Potong kardus sesuai dengan garis yang telah dibuat, kemudian
beri lubang untuk meletakkan dua ruas bilangan.
7) Lapisi kardus yang telah siap menggunakan solasi, agar papan
batang bilangan terlihat lebih rapi.
Gambar 2.3 
Proses Pembuatan Media Batang Bilangan 
8) Media batang bilangan telah siap digunakan untuk
pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam belajar.
Gambar 2.4
Media Batang Bilangan



































c. Cara Penggunaan Media Batang Bilangan  
Cara penggunaan media batang bilangan sangat mudah bagi 
siswa sekolah dasar, karena menggunakan konsep menerjemahkan 
persoalan perkalian menjadi penjumlahan dari hasil perkalian 
setiap digit yang sudah tersedia di tiap kotak dalam batang pada 
media batang bilangan. Jadi siswa hanya perlu melihat bilangan 
yang akan dikalikan, kemudian menjumlahkan tiap angka pada 
garis diagonalnya.  
Cara penerapan media batang bilangan adalah sebagai berikut: 
Misalnya perkalian dari 24 x 13 = . . . .   
1) Ambil batang dari 2 dan 4, kemudian tuliskan bilangan yang 
terdapat pada baris ke-1 dan ke-3 
 2 4 
1   
3   
2) Jumlahkan menurut arah diagonalnya, dimulai dari kotak 


























































3) Kolom paling kanan hasilnya 2, kolom berikutnya 4 + 1 + 4 = 
11, maka ditulis 1 dan 1 (puluhan) ditulis pada kolom 
berikutnya. 
4) Kolom berikutnya 2 + 1 (puluhan yang disimpan) = 3  
5) Jadi hasil perkalian dari 24 x 13 = 312 
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Batang Bilangan  
Kelebihan dari Media Batang Bilangan ini antara lain:  
1) Setiap batang bilangan mudah dipindahkan, jadi anak dapat 
lebih aktif dalam pembelajaran. 
2) Memudahkan siswa dalam mengerjakan persoalan perkalian 
bilangan cacah.  
3) Media batang bilangan dibuat dengan bermacam-macam warna 
yang dapat menarik perhatian siswa.  
Kekurangan dari Media Batang Bilangan ini antara lain:  
1) Membutuhkan ketelitian dalam menentukan batang mana yang 
harus diambil dan urutan kotak keberapa yang akan digunakan.  
2) Memerlukan bimbingan secara maksimal.  
3. Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Media Batang Bilangan  
Penggunaan media yang efektif, harus mempunyai tujuan yang 
jelas, pasti, dan terperinci. Media yang termasuk dalam jenis media 
visual jika digunakan dalam pembelajaran akan dapat 
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mengembangkan kemampuan visual, mengembangkan imajinasi anak, 
serta dapat membantu mengembangkan kepribadian siswa.
30
Media batang bilangan yang merupakan jenis media visual sangat 
membantu dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media 
pembelajaran ini, siswa dapat lebih aktif ketika melakukan 
pembelajaran menggunakan media batang bilangan. Siswa juga dapat 
lebih mudah memahami persoalan pada materi perkalian, sehingga 
hasil belajar yang mereka dapatkan akan meningkat.
31
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, aktifitas dan hasil 
belajar siswa dapat meningkat melalui alat peraga batang napier, 
seperti media batang bilangan, terbukti dengan adanya hal-hal berikut 
ini:  
1. Pada usia sekolah dasar, rasa ingin tahu anak sangat tinggi.
Sehingga dengan pembelajaran yang menggunakan media akan
dapat meningkatkan rasa keingintahuan dan sikap kritis mereka.
2. Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya
untuk melakukan kegiatan bersama. Penggunaan media dibuat
berkelompok yang ditunjang dengan tugas sehingga mereka
mempunyai kesadaran tugasnya dalam kelompok belajar.
30
Robertus Angkowo – Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hal
28 
31
Nur Waqi’ah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan Alat Peraga Batang
Napier”, (Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, 2016), hal 78 
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3. Menyukai hal-hal yang menarik, sehingga dapat membuat
pembelajaran menjadi berarti dan menyenangkan.
4. Pembelajaran yang menggunakan media tidak akan monoton,
sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan dengan mudah
memahami materi  yang disampaikan.
32
32
Nur Waqi’ah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan Alat Peraga Batang
Napier”, (Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, 2016), hal 78 
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BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh 
gambaran dari rencana untuk terlaksananya suatu tindakan. Dalam hal ini, 
metode yang digunakan untuk penelitian diatas adalah penelitian tindakan 
kelas (classroom action research).  
Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang memberikan 
kepercayaan kepada pengembang kekuatan berfikir reflektif, diskusi, 
penentuan keputusan, dan tindakan orang-orang biasa yang berpartisipasi 
dalam penelitian untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi 
dalam kegiatannya.
33
PTK terdiri dari tiga kata, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. 
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
aturan tertentu untuk memperoleh suatu data atau informasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas suatu hal yang dianggap penting
oleh peneliti.
2. Tindakan adalah suatu rangkaian siklus kegiatan yang sengaja dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu.
33
 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 142 
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3. Kelas adalah sekelompok siswa dalam kurun waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.
34
Pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti 
menggunakan model Kurt Lewin, model ini dipilih karena merupakan suatu 
proses yang terjadi dalam satu lingkaran terus menerus, artinya apabila di 
awal pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali 
dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang 
diinginkan bisa tercapai.
35
Misalnya dalam penelitian ini, apabila pada siklus pertama ditemukan 
beberapa refleksi yang salah satunya merupakan kemampuan siswa pada 
perkalian dasar yang ternyata masih rendah dan beberapa siswa masih kurang 
memahami maksud dan tujuan dari penelitian ini, sehingga hasil penelitian 
masih jauh dari yang diharapkan. Kemudian peneliti bisa melakukan siklus 
yang kedua dengan langkah-langkah yang sama, namun lebih difokuskan pada 
kemampuan perkalian dasar yang merupakan hasil refleksi dari siklus pertama 
terlebih dahulu. Begitu seterusnya, sehingga data hasil penelitian yang didapat 
oleh peneliti sudah sesuai pada tujuan penelitian yang diharapkan.  




Samsu Somadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal 21 
35
Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal 49 
36
TIM LAPIS PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009), Hal 5-12
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1. Perencanaan (planning)
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun rumusan  
masalah, tujuan, dan membuat rencana tindakan yang meliputi 
instrument penilaian dan perangkat pembelajaran.  
2. Tindakan (acting)
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan yang telah 
dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. 
3. Observasi (observing)
Peneliti harus mengamati perilaku siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, memantau kegiatan siswa, dan mengamati pemahaman 
setiap siswa terhadap materi pembelajaran yang telah dirancang. 
4. Refleksi (reflecting)
Peneliti harus mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil 
observasi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat isi hasil 
pembelajaran, dan mencatat kelemahan untuk dijadikan bahan 
penyusun rancangan pada siklus selanjutnya.  
B. Setting dan Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian: MI Bina Bangsa Surabaya
b. Waktu penelitian: Semester ganjil tahun ajaran 2018 - 2019


































2. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Bina Bangsa 
Surabaya tahun pelajaran 2018 – 2019 dengan jumlah 19 siswa dalam satu 
kelas, yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.  
 
C. Variabel yang Diteliti  
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk 
menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu:  
1. Variabel input: Siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya tahun pelajaran 
2018 – 2019. 
2. Variabel proses: Penggunaan media Batang Bilangan.  
3. Variabel output: Peningkatan hasil belajar pada materi operasi hitung 
perkalian.  
 
D. Rencana Tindakan  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari Kurt 
Lewin. Model penelitian ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan 
(planning), aksi atau tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting).  
Beberapa prosedur yang dilakukan peneliti di kelas III MI Bina 
Bangsa Surabaya sebagai berikut:  
 


































1. Perencanaan (Planning) 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya 
dengan memberikan tindakan berupa media pembelajaran batang bilangan 
materi perkalian dua bilangan dengan harapan adanya peningkatan hasil 
belajar pada siswa.  
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah:  
a. Menyusun jadwal kegiatan pembelajaran. 
b. Meminta izin kepada kepala sekolah, wali kelas III, dan guru mata 
pelajaran matematika untuk mengamati pembelajaran dikelas.  
c. Merancang rencana pembelajaran untuk siswa kelas III yang telah 
disesuaikan dengan media pembelajaran batang bilangan.  
d. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi RPP, lembar instrumen 
tes, lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar pengamatan 
aktivitas siswa.  
2. Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan 
dalam situasi yang sebenarnya dan dibantu oleh guru matematika. 
Meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
a. Kagiatan Pendahuluan (10 Menit)  
1) Peserta didik merespon salam yang diucapkan oleh guru. 
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2) Peserta didik mensyukuri anugerah Tuhan dengan berdoa bersama
dan dipimping oleh seorang siswa.
3) Guru mencatat kehadiran siswa.
4) Peserta didik menyanyikan lagu daerah untuk menanamkan
semangat nasionalisme.
5) Dengan bimbingan guru, peserta didik mengulas pembelajaran
sebelumnya.
6) Peserta didik menerima informasi mengenai tujuan pembelajaran
dan kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari bersama.
b. Kegiatan Inti (50 menit)
1) Guru mengecek pemahaman peserta didik mengenai perkalian
dasar 1 – 9
2) Peserta didik mengamati media pembelajaran “Batang Bilangan”
yang telah disiapkan oleh guru.
3) Dengan bimbingan guru, peserta didik mengamati cara
penggunaan media pembelajaran “Batang Bilangan” yang
berfungsi untuk menarik perhatian siswa.
4) Peserta didik bertanya terkait media pembelajaran “Batang
Bilangan” yang telah mereka amati bersama
5) Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 4
anggota siswa.


































6) Guru memberikan media “Batang Bilangan” kepada setiap 
kelompok.  
7) Secara berkelompok, peserta didik mempraktekkan cara 
menggunakan media pembelajaran “Batang Bilangan”. 
8) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa. 
9) Peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Siswa sesuai dengan 
instruksi yang diberikan. 
10) Dengan bimbingan guru, peserta didik mempresentasikan hasil 
dari operasi hitung perkalian yang dikerjakan menggunakan 
“Batang Bilangan” hasil karya nya sendiri. 
c. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
1) Dengan bimbingan guru, peserta didik diajak untuk menyimpulkan 
apa yang dipelajarinya hari ini. 
2) Guru melakukan tanya jawab mengenai pelajaran yang telah 
dipelajari.  
3) Peserta didik mengucap Alhamdulillah dan berdoa. 
4) Guru membimbing peserta didik ketika sedang berdoa dan 
memberi nasehat jika ada siswa yang kurang benar ketika berdoa. 
5) Peserta didik merespon salam dari guru sebelum meninggalkan 
kelas. 
 


































3. Observasi (Observing) 
Pangamatan ini dilaksanakan di kelas III MI Bina Bangsa. Peneliti 
melakukan pengamatan terhadap: 
a. Proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran batang 
bilangan. 
b. Perilaku dan aktivitas belajar siswa. 
c. Interaksi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran. 
4. Refleksi (Reflecting)  
Refleksi adalah uraian tentang prosedur analisis terhadap pemantauan 
serta rencana tindakan siklus selanjutnya. Refleksi tersebut adalah: 
a. Merefleksi proses pembelajaran yang telah terlaksana. 
b. Mencatat kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.  
c. Memperbaiki kekurangan-kekurangan untuk siklus berikutnya.  
 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain:  
a. Siswa  
Sumber data siswa diperoleh dari hasil pengamatan selama 
pelaksanaan siklus pertama dan seterusnya serta nilai hasil tes setelah 
pembelajaran.  
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b. Guru
Sumber data guru diperoleh dari lembar pengamatan aktivitas 
guru untuk melihat tingkat keberhasilan penggunaan media batang 
bilangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MI Bina 
Bangsa Surabaya. 
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
pengamatan (observasi), wawancara, dokumentasi, dan tes.  
a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan upaya yang dilakukan oleh 
peneliti untuk merekam segala kegiatan yang terjadi selama penelitian 
dengan menggunakan alat bantu atau tidak. Hasil observasi akan lebih 
bermanfaat apabila dilanjutkan dengan diskusi untuk dapat 
memperbaiki proses penyelenggaraan tindakan.
37
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 
guru dan siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya pada proses 
pembelajaran sebelum dan sesudah diberikan tindakan berupa media 
pembelajaran batang bilangan. 
37
 Iskandar Agung, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru, (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2012), hal 76 




Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara.
38
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
peningkatan hasil belajar Matematika materi perkalian dua bilangan 
baik sebelum dan sesudah diberi tindakan dengan menggunakan media 
batang bilangan. 
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data secara sistematis. Bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan yang tertulis yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang 
dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk sebuah penelitian.
39
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait informasi 
dari MI Bina Bangsa Surabaya, data dari daftar nilai matematika siswa 
kelas III sebelum dilakukan penelitian, daftar nama siswa di kelas III 
MI Bina Bangsa Surabaya, serta pengambilan gambar saat penelitian 
berlangsung. 
38
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal 155. 
39
M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar Ruzz 
Media, 2014), hal 199 


































d. Tes  
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
40
 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
perkembangan hasil belajar siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya 
setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran menggunakan media 
batang bilangan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes tulis untuk 
memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi perkalian 
dua bilangan yang diselesaikan menggunakan media pembelajaran 
batang bilangan. Tes tulis merupakan seperangkat pertanyaan atau 
tugas dalam bentuk tulisan yang direncanakan untuk memperoleh 
informasi tentang kemampuan siswa.
41
 
3. Instrumen Pengumpulan Data  
a. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru (terlampir). 
b. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa (terlampir). 
c. Lembar Wawancara (terlampir). 
d. Lembar Instrumen Tes (terlampir). 
e. Lembar Instrumen Non Tes (terlampir). 
                                                 
40
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2010), hal 193 
41
 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013, 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), hal 69 
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4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil tes diolah dengan menggunakan 
deskripsi presentase. Dalam penelitian ini, data dari hasil pengamatan 
aktivitas siswa, pengamatan aktivitas guru, dan data hasil tes siswa 
dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif karena data penelitian 
yang diperoleh berupa angka dan akan di analisis menggunakan 
statistik.  
a. Data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa
Lembar hasil pengamatan yang telah terkumpul dihitung 
perolehan skornya, kemudian dianalisis dengan menggunakan 
rumus:
42
S =             (Rumus 3.1) 
Keterangan:  
S = Skor 
R = Skor yang dicapai  
SM = Skor Maksimal  
42
Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal 102 


































b. Data tes hasil belajar siswa.  
Lembar hasil tes tertulis siswa yang telah terkumpul dianalisis 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah melakukan 




 ̅    =   
∑ 
 
           (Rumus 3.2) 
Keterangan:  
 ̅    = Rata-rata  
∑  = Jumlah total nilai siswa 
N    = Jumlah siswa  
Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar siswa pada 
tiap siklus, peneliti menggunakan rumus: 
T =   
                        
                     
  x 100%     (Rumus 3.3) 
Adapun kriteria ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan 
adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3.1 
Kriteria Tingkat Ketuntasan Siswa dalam Prosentase
44
 
Tingkat Ketuntasan Predikat 
86% - 100% Sangat Baik 
76% - 85% Baik 
                                                 
43
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hal 88  
44
 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Belajar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2002), hal 103  


































60% - 75% Cukup 
55% - 59% Kurang 
≤ 54 % Sangat kurang 
 
F. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang bersifat realistik dan 
dapat diukur untuk melatih tingkat keberhasilan dari penelitian tindakan kelas. 
Tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan adanya 
perubahan hasil belajar siswa yang meningkat dalam pembelajaran. Hasil 
belajar siswa dikatakan berhasil apabila siswa mampu mencapai ketuntasan 
KKM mata pelajaran Matematika yaitu 75. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
akan mencapai ketuntasan belajar apabila memperoleh presentase 
keberhasilan mencapai minimal 80%.  
 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya  
Tim peneliti yang terlibat langsung dalam penelitian tindakan kelas ini 
sebagai berikut:  
1. Nama : Naila Sa’adah Mumtazah  
Jabatan : Mahasiswi Prodi PGMI Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya  
Tugas : -     Menyusun perencanaan pembelajaran  
- Menyusun laporan observasi  
- Menyusun laporan hasil penelitian  
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2. Nama : Lilik Rosyidah, S. T.  
Jabatan : Guru mata pelajaran Matematika kelas III MI Bina Bangsa 
Surabaya
Tugas : -     Menyusun persiapan KBM 
- Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan di kelas
- Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian tindakan kelas yang menggunakan model Kurt Lewin 
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah 
pokok, yaitu perencanaan (planning), aksi atau tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting). Dilakukan sebanyak dua siklus karena 
pada siklus I peneliti melihat belum ada peningkatan yang sesuai dengan 
dengan indikator kinerja yang akan dicapai. Pelaksanaan siklus I dilakukan 
pada Rabu, 28 November 2018, dan pelaksanaan siklus II dilakukan pada 
Sabtu, 1 Desember 2018.  
Subyek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas III MI Bina 
Bangsa Surabaya tahun pelajaran 2018 – 2019 dengan jumlah 19 siswa dalam 
satu kelas, yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan media Batang Bilangan 
yang telah ditawarkan guna meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
perkalian dua bilangan mata pelajaran Matematika MI Kelas III MI Bina 
Bangsa Surabaya.  
Pemerolehan data hasil belajar siswa didapatkan dari kalkulasi 
perolehan nilai kognitif dan psikomotorik pada siswa yang dilaksanakan 
dalam dua siklus. Sedangkan pemerolehan data tentang berlangsungnya 

































penerapan penggunaan media batang bilangan pada proses pembelajaran 
didapatkan dari hasil observasi pada guru dan siswa. Berikut adalah data dari 
hasil setiap tahap yang dilakukan oleh peneliti.  
1. Pra Siklus  
Pra Siklus dilaksanakan pada Selasa, 2 Oktober 2018. Pada tahap ini, 
peneliti melakukan pengumpulan data awal untuk menemukan informasi 
tentang proses belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi perkalian dua bilangan. Untuk melaksanakan tahapan 
yang ada, peneliti melakukan observasi pada pelaksanaan pembelajaran 
dikelas, wawancara pada guru mata pelajaran Matematika, serta 
mendapatkan hasil ulangan harian siswa yang telah dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Matematika, yaitu Ibu Lilik 
Rosyidah, dapat ditemukan beberapa permasalahan pembelajaran 
Matematika di kelas, salah satunya adalah kurang tertariknya siswa 
terhadap pembelajaran Matematika di kelas sehingga hasil belajar yang 
didapatkan siswa masih rendah. Guru mengaku kesulitan memilih media, 
metode, maupun strategi yang sesuai untuk digunakan pada materi 
Matematika, sehingga dapat dikatakan pembelajaran dikelas monoton. 
Akhirnya siswa mudah merasa bosan dan kebanyakan dari mereka ramai 
sendiri dan tidak memperhatikan. Hal tersebut dapat ditunjang dengan 
hasil observasi kelas, terlihat pembelajaran di kelas masih berpusat pada 
guru. Guru menerangkan suatu materi dan cara menghitungnya di papan 
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Selain hasil wawancara dan observasi kelas, peneliti juga mendapatkan 
hasil ulangan harian yang telah dilaksanakan sebagai data awal hasil 
belajar siswa materi perkalian dua bilangan. Dari hasil ulangan harian 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM yang ditentukan, yakni 75. Hal ini dirincikan pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Hasil Nilai Ulangan Harian Siswa 
No Nama Nilai Keterangan 
1. A 76 Tuntas 
2. A A M 45 Tidak Tuntas 
3. A A Y 40 Tidak Tuntas 
4. C Z 60 Tidak Tuntas 
5. D S 45 Tidak Tuntas 
6. E S R 76 Tuntas 
7. F N S 79 Tuntas 
8. F R 54 Tidak Tuntas 
9. H A 60 Tidak Tuntas 
10. M M P 62 Tidak Tuntas 
11. M S 78 Tuntas 
12. M I A H 82 Tuntas 
13. R A A 62 Tidak Tuntas 
14. S A 70 Tidak Tuntas 
15. S M 66 Tidak Tuntas 
16. S P H 45 Tidak Tuntas 
17. T F Z R 81 Tuntas 
18. A S A 54 Tidak Tuntas 
45
Lilik Rosyidah, Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas III MI Bina Bangsa Surabaya, Wawancara 
Pribadi, Surabaya, 2 Oktober 2018. 

































19. S K M 72 Tidak Tuntas 
Total Nilai  1.207 
 
Dari tabel 4.1 terlihat dari 19 siswa hanya ada 6 siswa yang dapat 
mencapai KKM dan sisanya yakni 13 siswa masih mendapatkan nilai 
dibawah KKM. Nilai rata-rata kelasnya adalah 63,52 yang dihitung 
menggunakan rumus 3.2 untuk mencari rata-rata nilai dari jumlah seluruh 
nilai siswa. Adapun perhitungannya sebagai berikut:  
X =  
     
  
  
 = 63,52  
Sedangkan ketuntasan siswa pada pra siklus ini adalah 31,57% yang 
dihitung menggunakan rumus 3.3 untuk mengetahui berapa prosentase 
ketuntasan siswa dalam kelas tersebut. Dengan hanya memperoleh 
prosentase ketuntasan sebesar 31,57%. Adapun perhitungannya adalah 
sebagai berikut:  
T =   
 
   
  x 100%  
 = 31,57% 
Dari data hasil pra siklus tersebut, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
63,52 dengan ketuntasan siswa hanya 31,57% yang berarti masuk dalam 
kategori Kurang Sekali. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan dalam 
perbaikan hasil belajar siswa kelas III mata pelajaran Matematika materi 
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perkalian dua bilangan sehingga diharapkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. 
2. Siklus I
Siklus I dilaksanakan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus I terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti dan guru Matematika menentukan 
waktu yang akan digunakan untuk melaksanakam pembelajaran 
Matematika materi perkalian dua bilangan dengan menerapkan media 
Batang Bilangan. Peneliti juga menyusun RPP yang sudah di validasi 
oleh validator, yakni Ibu Wahyuniati, M.Si. dengan hasil sangat baik 
dan dapat digunakan dalam penelitian. Kemudian peneliti juga 
menyiapkan lembar pengamatan guru dan siswa, serta menyiapkan 
media Batang Bilangan yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilakukan pada Rabu, 28 
November 2018 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) di kelas III MI 
Bina Bangsa Surabaya dengan 19 siswa. Dalam hal ini proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada RPP yang telah di 
buat dan di validasi dan dengan menggunakan media Batang Bilangan. 
Pada proses pembelajaran, sesuai kesepakatan bahwa peneliti 
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bertindak sebagai guru dan guru mata pelajaran Matematika bertindak 
sebagai observer. 
Sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yang telah 
dibuat, pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan tiga kegiatan, 
yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pembelajaran diawali dengan persiapan siswa secara 
fisik dan pengkondisian kelas. Setelah siswa dirasa sudah siap 
untuk menerima pembelajaran hari ini, guru mengucapkan salam 
dan menyapa siswa agar lebih bersemangat dengan ucapan, 
“Bagaimana kabarnya siswa kelas III hari ini?”. Siswa serentak 
menjawab, “Alhamdulillah… luar biasa… tetap semangat… 
senyum ceria… Allahu Akbar… BISA BISA yes!!!”. 
Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. Guru menunjuk salah seorang siswa agar bersedia 
maju kedepan untuk memimpin teman-temannya berdoa. Setelah 
itu guru mencatat kehadiran siswa, dan siswa dengan aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Setelah guru mengabsesn 
siswa, guru mengajak siswa bersama-sama menyanyikan lagu 
“Naik Delman” dengan beberapa gerakan untuk membangkitkan 
semangat siswa.  

































Dengan bimbingan guru, peserta didik diajak mengingat 
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, yakni tentang 
operasi hitung bilangan perkalian. Guru bertanya kepada siswa apa 
manfaat dari perkalian pada kehidupan sehari-hari. Dengan 
antusias siswa menjawab dengan berbagai jawaban yang mereka 
ketahui. Setelah itu siswa menerima informasi mengenai tujuan 
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran hari yang akan dipelajari 





2) Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti, diawali oleh guru yang ingin mereview 
pengetahuan siswa pada perkalian dasar. Dengan memberikan 
pertanyaan secara acak kepada siswa, guru dapat menyimpulkan 
bahwa pengetahuan siswa terhadap perkalian dasar cukup baik. 
Kemudian guru memilih salah satu siswa untuk maju kedepan 
mengerjakan soal perkalian puluhan menggunakan cara yang biasa 

































mereka pakai. Siswa tersebut mengerjakan soal yang tersedia 
dengan cara bersusun.  
 
Gambar 4.2 
Kegiatan Siswa Saat Mengerjakan Perkalian 
Menggunakan Cara Bersusun 
 
Guru mulai mengenalkan media Batang Bilangan kepada siswa 
dan menjelaskan bahwa media tersebut dapat digunakan untuk 
menyelesaikan soal perkalian secara mudah. Siswa terlihat tertarik 
dengan media Batang Bilangan yang disediakan oleh guru. 
Kemudian guru mulai memberikan contoh cara menggunakan 
media Batang Bilangan untuk menghitung soal sama yang telah 
dikerjakan seorang siswa sebelumnya di depan kelas. Dan ternyata 
hasil perkalian yang dihitung menggunakan media Batang 
Bilangan hasilnya sama dengan hasil yang dituliskan oleh siswa 
sebelumnya, respon siswa merasa heran dan berkata, “Kok bisa 
seperti itu, Bu”, “Terlihat lebih mudah ya, Bu”, dan lain-lain.  
Kegiatan selanjutnya adalah guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok kecil dengan komposisi setiap kelompok terdiri dari 4 – 
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5 siswa. Pembagian kelompok ditentukan oleh guru setelah 
mengajak siswa berhitung secara berurutan. Kemudian guru 
membagikan media Batang Bilangan kepada setiap kelompok 
untuk di praktekkan bersama dengan kelompoknya. Kegiatan ini 
berlangsung selama 10 menit, dan dilanjutkan dengan menunjuk 
salah satu kelompok agar kedepan kelas menjelaskan penyelesaian 
soal perkalian menggunakan media Batang Bilangan.  
Gambar 4.3 
Kegiatan Siswa Berdiskusi dan Mempraktekkan Langkah-
langkah Penggunaan Media Batang Bilangan 
Setelah itu, guru memberikan lembar kerja kepada setiap 
individu siswa yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
mereka membuat media Batang Bilangan hasil karyanya sendiri 
dan menyelesaikan soal perkalian menggunakan media Batang 
Bilangan yang telah mereka buat. Nilai dari lembar kerja siswa 
inilah yang nantinya akan diolah dan digunakan untuk mengetahui 

































bagaimana peningkatan hasil belajar siswa setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan media batang bilangan.  
Saat mengerjakan lembar kerja siswa, beberapa siswa mampu 
memahami instruksi yang ada dengan baik dan lancar, namun juga 
ada beberapa siswa yang masih membutuhkan bimbingan untuk 
memahami instruksi tersebut. Guru tetap mendampingi siswa 
untuk menjelaskan instruksi yang ada, namun tetap dengan 
menegaskan kepada siswa bahwa lembar kerja ini adalah individu 
yang harus dikerjakan secara mandiri. Setelah waktu habis, guru 
membimbing seluruh siswa untuk mengumpulkan lembar kerja 
yang telah dikerjakan.  
 
Gambar 4.4 
Kegiatan Siswa Saat Mengerjakan Lembar Kerja 
 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup secara umum digunakan untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini dan mengevaluasi 
pengetahuan siswa, serta menanyakan bagaimana perasaan siswa 

































setelah melaksanakan pembelajaran hari ini. Kegiatan ditutup 
dengan mengucapkan hamdalah bersama-sama dan membaca doa 





 Dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 
I tersebut, didapatkan hasil belajar siswa yang merupakan hasil 
kalkulasi dari nilai kognitif dan psikomotorik siswa. Adapun hasil 
belajar tersebut terinci dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.2 










1. A  85 66,6 151,6 75,8 T 
2. A A M 40 58,3 98,3 49,15 TT 
3. A A Y 34 50 84 42 TT 
4. C Z  70 83,3 153,3 76,65 T 
5. D S 50 50 100 50 TT 
6. E S R 82 75 157 78,5 T 
7. F N S  85 75 160 80 T 
8. F R  77 75 152 76 T 
9. H A  70 83,3 153,3 76,65 T 
10. M M P  60 75 135 67,5 TT 
11. M S  77 83,3 160,3 80,15 T 

































12. M I A H  88 91,6 179,6 89,8 T 
13. R A A 75 75 150 75 T 
14. S A 77 66,6 143,6 71,8 TT 
15. S M 75 66,6 141,6 70,8 TT 
16. S P H 50 41,6 91,6 45,8 TT 
17. T F Z R  82 83,3 165,3 82,65 T 
18. A S A 80 75 155 77,5 T 
19. S K M 70 83,3 153,3 76,65 T 
Jumlah 1.342,4 
  
 Berdasarkan tabel hasil belajar pada siklus I terlihat hasil 
ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi 
perkalian dua bilangan. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
terdapat 12 siswa yang tuntas dan memperoleh nilai diatas KKM dan 7 
orang yang tidak tuntas dan masih memperoleh nilai dibawah KKM 
dengan jumlah nilai seluruh siswa dalam satu kelas sebesar 1.342,4.  
c. Observasi  
Tahap observasi atau pengamatan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Observer hanya bertugas melakukan 
pengamatan saat proses pembelajaran, tidak mengikuti pembelajaran. 
Hal yang perlu diamati meliputi setiap aktivitas, baik perilaku, sikap 
maupun keterampilan guru dalam mengolah pembelajaran dan begitu 
juga memperhatikan pada aktivitas, baik perilaku maupun sikap siswa 
dalam melaksanakan pembelajaran dikelas.  
Adapun hasil dari pengamatan (observasi) pada penelitian ini, 
antara lain sebagai berikut:  

































1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  
Hasil pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran 
dilampirkan pada lampiran. Berdasarkan data terdapat 28 aspek 
kegiatan yang harus diamati oleh observer dengan skor tertinggi 
sebesar 4, sehingga skor maksimal yang akan didapat nantinya 
sebesar 112. 
Hasil perolehan aktivitas guru pada siklus I meliputi sebanyak 
12 aspek mendapat skor 4, 12 aspek mendapat skor 3, 2 aspek 
mendapat skor 2, dan terdapat 2 aspek kegiatan yang belum 
dilakukan pada saat pembelajaran. Dari seluruh skor yang 
diperoleh didapatkan jumlah skor sebanyak 88 skor.  
Kemudian jumlah skor yang didapat, dibagi dengan skor 
maksimal dan dikalikan 100 untuk mengetahui nilai aktivitas guru 
yang dicapai, sehingga didapat nilai sebesar 78,57. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut:  
  Nilai Aktivitas Guru =   
  
    
  x 100  
   = 78,57  
Hasil dari pengamatan aktivitas guru memperoleh nilai sebesar 
78,57 dan termasuk dalam kategori cukup dan belum mencapai 
kriteria ketuntasan indikator kinerja yaitu sebesar 80.  
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

































Hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
dilampirkan pada lampiran. Berdasarkan data terdapat 24 aspek 
kegiatan yang harus diamati oleh observer dengan skor tertinggi 
sebesar 4, sehingga skor maksimal yang akan didapat nantinya 
sebesar 96. 
Hasil perolehan aktivitas siswa pada siklus I meliputi sebanyak 
14 aspek mendapat skor 4, 7 aspek mendapat skor 3, dan 1 aspek 
mendapat skor 2. Dari seluruh skor yang diperoleh didapatkan 
jumlah skor sebanyak 79 skor.  
Kemudian jumlah skor yang didapat, dikalkulasi dengan cara 
yang sama dengan aktivitas guru, sehingga didapat nilai sebesar 
82,29. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:  
  Nilai Aktivitas Siswa =   
  
   
  x 100  
    = 82,29  
Hasil dari pengamatan aktivitas guru memperoleh nilai sebesar 
82,29 dan termasuk dalam kategori baik dan sudah mencapai 
kriteria sesuai indikator kinerja yaitu sebesar 80.   
3) Hasil Tes Siswa  
Berdasarkan hasil tes siswa yang telah dipaparkan pada 
langkah pelaksanaan diatas, terlihat dari 19 siswa terdapat 12 siswa 
yang dapat mencapai KKM dan tersisa 7 siswa yang masih belum 

































mampu mencapai KKM. Jumlah nilai seluruh siswa sebesar 
1.342,4 sehingga didapat nilai rata-rata kelas 70,65. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut:  
X =  
       
  
  
 = 70,65  
Adapun ketuntasan siswa pada siklus I ini adalah 63,15% dan 
masuk dalam kategori cukup. Adapun perhitungannya adalah 
sebagai berikut:  
T =   
  
   
  x 100%  
 = 63,15% 
Dari data hasil siklus I tersebut, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 70,65 dengan ketuntasan siswa sebesar 63,15% yang 
masuk dalam kategori cukup. Jadi hasil belajar siswa kelas III Mi 
Bina Bangsa Surabaya materi perkalian dua bilangan belum 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Karena pada siklus I 
prosentase keberhasilan yang dicapai masih dibawah 80%, begitu 
juga dengan rata-rata nilai kelas masih dibawah 75. Oleh karena 
itu, perlu dilaksanakan siklus II untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa sehingga dapat mencapai kriteria yang telah ditentukan.  
 
 

































d. Refleksi  
Pada tahap ini, peneliti merumuskan beberapa hal yang perlu 
diperbaiki pada pelaksanaan siklus II, agar kegiatan pembelajaran 
yang telah dirancang dapat dilaksanakan dengan lebih baik dan dapat 
mencapai krtiteria ketuntasan yang telah ditentukan.  
1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  
Hasil dari pengamatan aktivitas guru memperoleh nilai sebesar 
78,57 dan termasuk dalam kategori cukup. Nilai tersebut masih 
belum mencapai kriteria yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan 
karena terdapat beberapa kegiatan yang belum terlaksana dan 
belum dilakukan dengan maksimal, kurangnya kemampuan guru 
dalam mengelola waktu, dan kurangnya penyesuaian guru terhadap 
siswa di dalam kelas.  
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
Hasil dari pengamatan aktivitas siswa memperoleh nilai 
sebesar 82,29. Nilai tersebut sudah termasuk dalam kategori baik, 
namun peneliti menginginkan adanya perbaikan karena peneliti 
merasa masih terdapat beberapa kendala yang terjadi pada 
pembelajaran. Kendala yang terjadi antara lain, saat berdoa masih 
terdapat beberapa siswa yang tidak serius, beberapa siswa kurang 
memperhatikan ketika guru menerangkan materi didepan, siswa 

































kurang percaya diri ketika mengemukakan pendapatnya, dan tidak 
kondusif saat pembagian kelompok berlangsung.  
3) Hasil Tes Siswa  
Dari hasil belajar siswa, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 
70,65 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 63,15% yang masuk 
dalam kategori cukup. Nilai yang didapat tersebut belum mencapai 
kriteria indikator keberhasilan yang telah ditentukan pada bab 
selanjutnya. Hal ini terjadi karena sebagian siswa belum 
memahami langkah kerja yang terdapat dalam lembar kerja siswa, 
serta kurang tepatnya penggunaan media batang bilangan yang 
mereka buat sendiri ketika digunakan untuk mengerjakan 
persoalan perkalian yang telah disediakan oleh guru.  
4) Rencana Perbaikan  
Setelah dipaparkan beberapa kendala yang terjadi saat siklus I 
diatas, peneliti merasa perlu adanya beberapa perbaikan agar pada 
pelaksanaan siklus II dapat mencapai kriteria yang telah 
ditentukan. Adapun beberapa upaya perbaikan yang akan 
dilakukan oleh peneliti, antara lain:  
- Memaksimalkan pelaksanaan aktivitas guru dan siswa yang 
belum terlaksana.  
- Melaksanakan kegiatan sesuai dengan alokasi waktu pada 
rencana pelaksanaan yang telah ditentukan.  

































- Guru lebih memantau kegiatan siswa agar pembelajaran dapat 
terlaksana dengan kondusif.  
- Guru menawarkan reward sebelum memulai pembelajaran 
bagi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan baik.  
- Guru memegang peranan penuh saat pembagian kelompok 
diskusi sesuai dengan nilai belajar yang didapat siswa ketika 
siklus I.  
- Lebih memperjelas langkah kerja pada lembar kerja siswa 
agar media batang bilangan yang mereka buat dapat 
dipergunakan dengan baik.  
3. Siklus II  
Pelaksanaan siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I, karena 
siklus II dilaksanakan sebagai perbaikan dari siklus I. Tahapan pada siklus 
II terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi.  
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan diawali dengan penentuan waktu yang akan 
digunakan untuk melaksanakan penelitian. Pada tahap ini peneliti 
menyiapkan perbaikan RPP yang telah digunakan sebelumnya pada 
siklus I. Peneliti tidak melakukan perbaikan pada kegiatan awal dan 
kegiatan penutup, hanya lebih dioptimalkan pada saat pelaksanaan 
siklus II sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Peneliti hanya 

































melakukan perbaikan pada kegiatan inti pembelajaran, yakni dengan 
memaksimalkan waktu yang digunakan untuk diskusi agar siswa lebih 
memahami penggunaan media batang bilangan dalam menyelesaikan 
soal perkalian.  
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan pada Sabtu, 1 
Desember 2018 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) di kelas III MI 
Bina Bangsa Surabaya dengan 19 siswa. Proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan mengacu pada RPP yang telah diperbaiki 
sebelumnya. Dan sesuai dengan kesepakatan diawal bahwa peneliti 
bertindak sebagai guru dan guru mata pelajaran Matematika bertindak 
sebagai observer. Tahap pelaksanaan siklus II terdiri dari tiga kegiatan, 
yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
1) Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan dilakukan dengan langkah-langkah yang 
sama dengan sebelumnya. Pembelajaran diawali dengan persiapan 
siswa secara fisik dan pengkondisian kelas. Setelah itu guru 
mengucapkan salam dan menyapa siswa agar lebih bersemangat 
dengan ucapan, “Bagaimana kabarnya siswa kelas III hari ini?”. 
Siswa serentak menjawab, “Alhamdulillah… luar biasa… tetap 
semangat… senyum ceria… AllahuAkbar… BISA BISA yes!!!”. 

































Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. Terlihat semua siswa mengikuti kegiatan berdoa 
dengan khusyuk. Setelah itu guru mencatat kehadiran siswa 
melalui absensi yang tersedia didalam kelas. Selanjutnya guru 
memberikan sedikit ice breaking agar siswa lebih bersemangat 
dalam belajar. Bersama dengan guru, siswa mengingat 
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu pada saat 
dilaksanakan siklus sebelumnya. Setelah itu siswa menerima 
informasi mengenai tujuan pembelajaran dan kegiatan 





2) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti dimulai dengan guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok kecil dengan komposisi setiap kelompok terdiri dari 4 – 
5 siswa. Pembagian kelompok ditentukan oleh guru sesuai dengan 
kemampuan masing-masing siswa berdasarkan hasil belajar yang 
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didapat saat siklus I. Kemudian guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mengambil media batang bilangan yang telah 
disediakan didepan kelas.  
Kegiatan diskusi berjalan seperti biasanya, dan guru 
menginstruksikan agar semua anggota kelompok dapat memahami 
dan mampu mempraktekkan penyelesaian soal perkalian 
menggunakan media batang bilangan. Kelompok dipilih guru 
seseuai dengan kemampuan siswa, agar siswa yang sudah faham 
dapat berbagi kepada temannya yang dikira belum mampu 
memahami. Kemudian guru mempersilahkan bagi kelompok yang 
ingin maju kedepan mempresentasikan pekerjaannya tanpa disuruh 
agar mereka lebih percaya diri.  
Gambar 4.7 
Kegiatan Siswa Berdiskusi dan Mempraktekkan Langkah-
langkah Penggunaan Media Batang Bilangan 
Setelah itu, guru memberikan lembar kerja kepada setiap 
individu siswa. Lembar kerja berisi beberapa langkah kerja untuk 

































membuat media batang bilangan secara lebih rinci dan beberapa 
soal perkalian yang harus diselesaikan siswa menggunakan media 
batang bilangan hasil karyanya sendiri. Setelah waktu habis, guru 
membimbing seluruh siswa untuk mengumpulkan lembar kerja 
yang telah dikerjakan.  
 
Gambar 4.8 
Kegiatan Siswa Saat Mengerjakan Lembar Kerja 
 
3) Kegiatan Penutup 
Secara umum kegiatan pada penutup pembelajaran digunakan 
untuk menyimpulkan pembelajaran hari ini, serta menanyakan 
bagaimana perasaan siswa setelah melaksanakan pembelajaran hari 
ini. Kegiatan ditutup dengan mengucapkan hamdalah bersama-
sama dan membaca doa kafaratul majlis. Kemudian guru 
mengucapkan salam penutup. 





































 Dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus 
II, didapatkan hasil belajar siswa dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.3 










1. A  81 91,6 172,6 86,3 T 
2. A A M 76 75 151 75,5 T 
3. A A Y 46 66,6 112,6 56,3 TT 
4. C Z  76 91,6 167,6 83,8 T 
5. D S 51 75 126 63 TT 
6. E S R 100 91,6 191,6 95,8 T 
7. F N S  85 83,3 168,3 84,15 T 
8. F R  90 91,6 181,6 90,8 T 
9. H A  85 83,3 168,3 84,15 T 
10. M M P  92 83,3 175,3 87,65 T 
11. M S  88 83,3 171,3 85,65 T 
12. M I A H  100 91,6 191,6 95,8 T 
13. R A A 100 83,3 183,3 91,65 T 
14. S A 93 83,3 176,3 88,15 T 
15. S M 92 83,3 175,3 87,65 T 
16. S P H 83 91,6 174,6 87,3 T 
17. T F Z R  91 91,6 182,6 91,3 T 
18. A S A 86 75 161 80,5 T 
19. S K M 86 91,6 177,6 88,8 T 
Jumlah 1.604,25 
 

































 Berdasarkan tabel hasil belajar pada siklus II terlihat hasil 
ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika materi 
perkalian dua bilangan. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
terdapat 17 siswa yang tuntas dan memperoleh nilai diatas KKM dan 2 
orang yang belum tuntas dan masih memperoleh nilai dibawah KKM 
dengan jumlah nilai seluruh siswa dalam satu kelas sebesar 1.604,25. 
c. Observasi  
Tahap observasi atau pengamatan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Observer yang bertugas merupakan guru 
mata pelajaran Matematika, seperti pada pelaksanaan sebelumnya.  
Adapun hasil dari pengamatan (observasi) pada penelitian ini, antara 
lain sebagai berikut:  
1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru  
Hasil pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran di 
siklus II dilampirkan pada lampiran. Hasil perolehan aktivitas guru 
meliputi, sebanyak 19 aspek mendapat skor 4 dan 9 aspek 
mendapat skor 3. Dari seluruh skor yang diperoleh didapatkan 
jumlah skor sebanyak 103 skor.  
Kemudian jumlah skor yang didapat, dibagi dengan skor 
maksimal dan dikalikan 100 untuk mengetahui nilai aktivitas guru 
yang dicapai, sehingga didapat nilai sebesar 91,96. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut:  

































  Nilai Aktivitas Guru =   
   
    
  x 100  
   = 91,96  
Hasil dari pengamatan aktivitas guru memperoleh nilai sebesar 
91,96 yang termasuk dalam kategori sangat baik dan sudah 
mencapai kriteria ketuntasan indikator kinerja yaitu sebesar 80.  
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran di 
siklus II dilampirkan pada lampiran. Hasil perolehan aktivitas 
siswa meliputi, sebanyak 19 aspek mendapat skor 4 dan 5 aspek 
mendapat skor 3. Dari seluruh skor yang diperoleh didapatkan 
jumlah skor sebanyak 91 skor.  
Kemudian jumlah skor yang didapat, dikalkulasi dengan cara 
yang sama dengan aktivitas guru, sehingga didapat nilai sebesar 
94,79. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:  
  Nilai Aktivitas Siswa =   
  
   
  x 100  
    = 94,79  
Hasil dari pengamatan aktivitas siswa memperoleh nilai 
sebesar 94,79 yang termasuk dalam kategori sangat baik, hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan perhatian siswa pada 
pembelajaran sehingga memberikan pengaruh pada peningkatan 
pada hasil pengamatan aktivitas siswa. 

































3) Hasil Tes Siswa  
Berdasarkan hasil tes siswa yang telah dipaparkan pada 
langkah pelaksanaan diatas, terlihat dari 19 siswa terdapat 17 siswa 
yang dapat mencapai KKM dan tersisa 2 siswa yang masih belum 
mampu mencapai KKM. Jumlah nilai seluruh siswa sebesar 
1.604,25 sehingga didapat nilai rata-rata kelas 84,43. Adapun 
perhitungannya sebagai berikut:  
X =  
        
  
  
 = 84,43 
Sedangkan ketuntasan siswa pada siklus II ini adalah 89,47% 
dan masuk dalam kategori sangat baik. Adapun perhitungannya 
adalah sebagai berikut:  
T =   
  
   
  x 100%  
 = 89,47% 
Dari data hasil siklus I tersebut, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 84,43 dengan ketuntasan siswa sebesar 89,47% yang 
masuk dalam kategori sangat baik. Jadi hasil belajar siswa kelas III 
MI Bina Bangsa Surabaya materi perkalian dua bilangan sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar dan mengalami 
peningkatan dari siklus I. 
 

































d. Refleksi  
Pada siklus II peneliti membandingkan hasil yang diperoleh 
antara siklus I dan siklus II, baik dari aktivitas siswa, aktivitas guru, 
dan hasil nilai tes siswa beserta nilai ketuntasannya. Secara 
keseluruhan hasil dari siklus II mengalami peningkatan dari hasil 
siklus I. Hasil pengamatan aktivitas guru mencapai skor 91,96, hasil 
pengamatan aktivitas siswa mencapai skor 94,79, nilai rata-rata hasil 
belajar siswa mencapai 84,43, dan prosesntase ketuntasan belajar 
mencapai 89,47% yang artinya keseluruhan data telah mengalami 




Tahap ini merupakan hasil analisis data yang dilakukan setelah 
pengumpulan data dari siklus I dan siklus II. Data tersebut akan dianalisis 
untuk mengetahui perkembangan dari penelitian ini. Berdasarkan data hasil 
penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat dikatakan bahwa media 
batang bilangan mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika materi perkalian dua bilangan. Berikut adalah deskripsi 
penelitiannya:  
 

































1. Penerapan media Batang Bilangan pada materi perkalian dua 
bilangan kelas III MI Bina Bangsa Surabaya.  
Penerapan penggunaan media batang bilangan pada materi perkalian 
dua bilangan pada siklus I dan siklus II memperoleh hasil yang berbeda. 
Perbedaan tersebut terlihat dari hasil pengamatan aktivitas guru dan 
aktivitas siswa. Pada siklus I, aktivitas guru mendapatkan skor 88 dengan 
perolehan nilai sebesar 78,57 dan termasuk dalam kategori cukup, 
sedangkan pada aktivitas siswa mendapatkan skor 79 dengan perolehan 
nilai sebesar 82,29 dan masuk dalam kategori baik. Pembelajaran yang 
dilakukan pada siklus I menunjukkan hasil yang cukup baik, namun masih 
dibutuhkan perbaikan karena pembelajaran berjalan dengan kondisi yang 
belum maksimal dan beberapa kegiatan belum terlaksana dengan baik. 
Pada pelaksanaan siklus II, aktivitas guru dan aktivitas siswa 
mengalami peningkatan dari siklus I. Jumlah skor aktivitas guru yang 
didapat pada siklus II adalah 103 dengan perolehan nilai sebesar 91,96 dan 
masuk dalam kategori baik. Begitu juga peningkatan terlihat pada hasil 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus II yang mendapatkan skor 91 
dengan perolehan nilai sebesar 94,79 dan masuk dalam kategori sangat 
baik. Kedua data pengamatan tersebut juga sudah mencapai indikator 
kinerja yang telah dibahas pada bab sebelumnya.  
Data peningkatan nilai hasil pengamatan guru dan siswa pada kedua 
siklus dapat diketahui melalui diagram sebagai berikut:  



































Peningkatan Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 
 
Peningkatan aktivitas didalam kelas tersebut dapat ditunjang dengan 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru mata pelajaran 
Matematika setelah melakukan tindakan, guru mengatakan bahwa 
pembelajaran dikelas terlihat aktif karena media batang bilangan 
merupakan hal yang baru bagi siswa dikelas, sehingga anak-anak sangat 
antusias mengikuti pembelajaran.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
menggunakan media batang bilangan pada siswa kelas III MI Bina Bangsa 
Surabaya dapat diterapkan pada mata pelajaran Matematika materi 









Siklus I Siklus II
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
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2. Peningkatan hasil belajar materi perkalian dua bilangan kelas III MI
Bina Bangsa Surabaya menggunakan media Batang Bilangan.
Berdasarkan hasil penelitian dari data pra siklus yang didapat dari 
hasil ulangan harian siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya materi 
perkalian dua bilangan, dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa 
masih belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa dari 19 siswa hanya 
6 siswa yang dapat mencapai KKM sehingga dapat dihitung rata-rata hasil 
belajar siswa adalah 63,52 dengan ketuntasan siswa hanya sebesar 31,57% 
sehingga masuk dalam kategori kurang sekali.  
Hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan hasil pra siklus sebelum melakukan pembelajaran menggunakan 
media batang bilangan. Peningkatan ini terdiri dari dua aspek yang harus 
dipenuhi siswa pada saat setelah melakukan pembelajaran, yakni kognitif 
dan psikomotorik. Adapun peningkatan dari kedua aspek tersebut 
digambarkan oleh peneliti dalam beberapa tabel mulai dari siklus I sampai 
siklus II. Perbandingan hasil nilai siswa pada aspek kognitif di setiap 
siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Peningkatan Nilai Aspek Kognitif 
No. Nama Siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II Keterangan 
1. A 85 81 Menurun 
2. A A M 40 76 Meningkat 

































3. A A Y 34 46 Meningkat  
4. C Z  70 76 Meningkat  
5. D S 50 51 Meningkat  
6. E S R 82 100 Meningkat  
7. F N S  85 85 Tetap 
8. F R  77 90 Meningkat  
9. H A  70 85 Meningkat  
10. M M P  60 92 Meningkat  
11. M S  77 88 Meningkat  
12. M I A H  88 100 Meningkat  
13. R A A 75 100 Meningkat  
14. S A 77 93 Meningkat  
15. S M 75 92 Meningkat  
16. S P H 50 83 Meningkat  
17. T F Z R  82 91 Meningkat  
18. A S A 80 86 Meningkat  
19. S K M 70 86 Meningkat  
 
Berdasarkan data hasil peningkatan nilai siswa pada aspek 
pengetahuan di siklus I dan siklus II, terdapat 1 siswa yang nilainya 
menurun, 1 siswa nilainya tetap, dan 17 siswa nilainya meningkat. Pada 
siklus I beberapa siswa terlihat masih belum bisa mencapai nilai minimal 
yang telah ditargetkan. Hal ini dikarenakan pada siklus I siswa masih 
belum mampu memahami langkah kerja pada soal sehingga mereka belum 
bisa menggunakan media batang bilangan sebagai alat untuk menghitung 
dengan tepat. Namun pada siklus II terlihat banyak siswa yang nilainya 
meningkat dan dapat mencapai nilai yang telah ditargetkan. Hal ini karena 
pada siklus II siswa mulai bisa memahami langkah kerja dengan baik, 
yang akhirnya beberapa soal dalam lembar kerja dapat diselesaikan 

































dengan baik. Namun beberapa masih ada yang menjawab kurang tepat 
dikarenakan kurangnya ketelitian saat mengerjakan.  
Dari tabel 4.4 terlihat terdapat seorang siswa yang nilai kognitifnya 
menurun, yakni dari 85 menjadi 81. Hal ini terjadi karena pada saat 
membuat media batang bilangan hasil karya sendiri dia terlihat sangat 
teliti, sehingga waktu yang disediakan untuk mengerjakan lembar kerja 
banyak digunakan ketika siswa membuat media tersebut. Dapat dilihat 
pada tabel psikomotorik yang akan dibahas selanjutnya, siswa tersebut 
mendapat nilai psikomotorik yang hampir sempurna. Akhirnya ketika 
mulai mengerjakan soal pada lembar kerja, siswa tersebut menyelesaikan 
seluruh soal yang tersedia, namun pada beberapa soal siswa kurang tepat 
menjumlahkan bilangan-bilangan yang telah ditulis karena waktu yang 
telah disediakan untuk mengerjakan lembar kerja telah habis.  
Sedangkan perbandingan hasil nilai siswa pada aspek psikomotorik di 
setiap siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Peningkatan Nilai Aspek Psikomotorik 
No. Nama Siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II Keterangan 
1. A  66,6 91,6 Meningkat 
2. A A M 58,3 75 Meningkat  
3. A A Y 50 66,6 Meningkat  
4. C Z  83,3 91,6 Meningkat  
5. D S 50 75 Meningkat  
6. E S R 75 91,6 Meningkat  
7. F N S  75 83,3 Meningkat 
8. F R  75 91,6 Meningkat  

































9. H A  83,3 83,3 Tetap  
10. M M P  75 83,3 Meningkat  
11. M S  83,3 83,3 Tetap  
12. M I A H  91,6 91,6 Tetap  
13. R A A 75 83,3 Meningkat  
14. S A 66,6 83,3 Meningkat  
15. S M 66,6 83,3 Meningkat  
16. S P H 41,6 91,6 Meningkat  
17. T F Z R  83,3 91,6 Meningkat  
18. A S A 75 75 Tetap  
19. S K M 83,3 91,6 Meningkat  
 
Berdasarkan data hasil penelitian nilai aspek keterampilan siswa pada 
siklus I dan siklus II, terdapat 4 siswa yang nilainya tetap dan 15 siswa 
nilainya meningkat. Dalam penilaian keterampilan, peneliti menggunakan 
rubrik penilaian keterampilan siswa saat membuat media batang bilangan 
hasil karyanya sendiri. Ada tiga aspek penilaian yang dinilai oleh peneliti 
saat membuat media batang bilangan ini, antara lain: kemampuan 
memahami langkah kerja, kemampuan mengisi tabel dengan beberapa 
bilangan, dan kemampuan siswa dalam menggaris, membuat tabel, dan 
menggunting.  
Setelah mengetahui peningkatan nilai siswa pada kedua aspek 
tersebut, peneliti mengkalkulasikan nilai-nilai yang didapat siswa menjadi 
nilai hasil belajar. Kemudian nilai yang telah dikalkulasikan dapat 
diketahui peningkatannya dalam setiap siklus. Adapun rangkumannya 
adalah pada hasil penelitian tahap pra siklus, dapat diketahui bahwa nilai 

































hasil belajar siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya mata pelajaran 
Matematika materi perkalian dua bilangan masih belum mencapai hasil 
yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 19 siswa, hanya terdapat 
6 siswa yang mampu mencapai nilai sesuai KKM dan yang lainnya belum 
mampu mencapai standart KKM yang telah ditentukan, sehingga dapat 
dihitung rata-rata nilai siswa yaitu 63,52 dengan presentase ketuntasannya 
sebesar 31,57%.  
Setelah dilakukan siklus I dan perbaikan pada siklus II, yakni dengan 
melaksanakan pembelajaran matematika materi perkalian dua bilangan 
menggunakan media batang bilangan, hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi pada nilai rata-rata siswa dan 
prosentase ketuntasan belajarnya. Adapun peningkatan nilai rata-rata 
siswa pada siklus I sebesar 70,65 dan meningkat pada siklus II sebesar 
84,43. Berikut adalah diagram peningkatan nilai rata-rata kelas siswa kelas 
III MI Bina Bangsa Surabaya:  
 



































Peningkatan Hasil Nilai Rata-Rata Kelas 
 
 Dari diagram diatas, terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata 
kelas pada materi perkalian dua bilangan setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan media batang bilangan. Meningkatnya nilai rata-rata kelas 
tersebut pasti diikuti oleh peningkatan prosentase ketuntasan belajarnya. 
Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa mencapai 63,15% dengan 
komposisi 12 siswa tuntas dan 7 siswa belum tuntas. Kemudian meningkat 
pada siklus II, ketuntasan belajar siswa mencapai 89,47% dengan 
komposisi 17 siswa tuntas dan 2 siswa belum tuntas.   








Siklus I Siklus II
Rata-rata Kelas




Peningkatan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil belajar siswa yang telah dipaparkan sebelumnya 
pada Tabel 4.3 terdapat 2 siswa yang terlihat belum tuntas. Hal ini terjadi 
karena memang kedua siswa tersebut terlihat kurang memperhatikan saat 
pembelajaran berlangsung. Ketika lembar kerja siswa diberikan, salah satu 
dari kedua anak tersebut terlihat mengerjakan seperti teman-teman 
lainnya. Namun saat pengisian tabel perkalian yang akan digunakan 
sebagai media, terdapat beberapa angka yang kurang tepat sehingga 
otomatis saat mengerjakan soal terdapat beberapa soal yang hasilnya 
kurang tepat. Ternyata memang siswa tersebut belum menghafal seluruh 
perkalian dasar yang seharusnya telah dikuasai pada bab sebelumnya. 
Sedangkan satu siswa yang lain, ia terlihat memiliki karakteristik yang 
berbeda dari teman-temannya. Saat pembelajaran berlangsung, seringkali 
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coret-coret buku tulis, sesekali naik-naik bangku dan beberapa kali terlihat 
mengusik teman-temannya yang sedang belajar. Pada saat mengerjakan 
lembar kerja, peneliti sudah mencoba mendekati siswa tersebut dengan 
menjelaskan secara langsung instruksi yang ada dalam lembar kerja. 
Setelah itu ia mengerjakan lembar kerja sesuai dengan yang dijelaskan 
peneliti, namun saat diperiksa beberapa soal dikerjakan tidak sesuai 
dengan langkah-langkah pengerjaan soal.  
 Kemudian peneliti meringkas dari hasil peningkatan hasil belajar 
siswa, dimulai dari tahap pra siklus, siklus I, dan sampai siklus II. Berikut 
diagram hasil peningkatan hasil belajar siswa:  
 
Gambar 4.13 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
(Nilai Rata-Rata Kelas dan Prosentase Ketuntasan Belajar) 












Pra Siklus Siklus I Siklus II
Rata-rata Kelas Ketuntasan Belajar (%)
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Gambar 4.14 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
(Jumlah Siswa Tuntas dan Belum Tuntas) 
Pra Siklus – Siklus I – Siklus II  
Dari beberapa diagram yang telah dipaparkan diatas terlihat bahwa 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 
mengalami peningkatan pada tiap siklus. Hal ini dapat ditunjang dengan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran 
setelah melakukan tindakan pada dua siklus.  
Guru mengatakan bahwa media batang bilangan sangat baik jika 
diterapkan pada materi perkalian, tidak hanya pada kelas III saja namun 
juga bisa diterapkan di kelas tinggi, karena media tersebut dapat 
digunakan pada perkalian dengan bilangan puluhan, ratusan, bahkan 











Pra Siklus Siklus I Siklus II
Siswa Tuntas Siswa Belum Tuntas
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menjadi menarik dan tidak membosankan, sehingga siswa sangat antusias 
mengikuti pembelajaran dengan semangat.  
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 
penggunaan media batang bilangan pada mata pelajaran Matematika pada 
siswa kelas III MI Bina Bangsa Surabaya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa materi perkalian dua bilangan.  




Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas III MI Bina Bangsa 
Surabaya pada materi perkalian dua bilangan menggunakan media batang 
bilangan, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penerapan penggunaan media batang bilangan pada materi perkalian dua
bilangan berjalan dengan baik. Paparan tersebut dapat dibuktikan dengan
hasil tiap siklus yang mengalami kenaikan pada aktivitas guru dan siswa.
Perolehan nilai aktivitas guru pada siklus I yaitu 78,57 (Cukup), kemudian
dilakukan perbaikan pada siklus II dan hasilnya meningkat menjadi 91,96
(Sangat Baik). Hasil nilai aktivitas siswa pada siklus I yaitu 82,29 (Baik)
dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 94,79 (Sangat Baik).
2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah melakukan
pembelajaran menggunakan media batang bilangan. Pada data awal pra
siklus nilai rata-rata siswa sebesar 63,52 dengan prosentase keberhasilan
siswa hanya 31,57% yang termasuk dalam kategori kurang. Setelah diberi
tindakan pada siklus I meningkat rata-ratanya menjadi 70,65 dengan
prosentase sebesar 63,15%, namun masih masuk dalam kriteria cukup dan
belum mencapai indikator keberhasilan. Kemudian dilakukan perbaikan
88
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pada siklus II sehingga mengalami peningkatan pada keduanya, yakni 
diperoleh rata-rata nilai sebesar 84,43 dengan prosentase keberhasilan 
sebesar 89,47% dan sudah termasuk dalam kategori sangat baik.  
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media batang 
bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Guru diharapkan tidak hanya menggunakan metode ceramah ketika
mengajar dan memberikan tugas kepada siswa, akan tetapi guru bisa
menggunakan variasi lain dalam mengajar, misalnya dengan
menggunakan media saat pembelajaran agar siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan.
2. Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan penggunaan media
batang bilangan tidak hanya pada kelas III karena media tersebut juga
dapat digunakan pada kelas atas untuk memudahkan siswa dalam
menyelesaikan persoalan perkalian.
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